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Abstract

This study discusses the history of the anthority of the kitab al-Kafi in the
canonization frame. The anthority of a religious text is not formed instantly, but there are
Jfactors bebind it, like the kitab al-Kaf, which is the best canonical book of hadith in the Syi'ab
community. These factors involve many parties and run for a long time. To see the process
of canonizing the anthority of kitab Al-Kafy, this study uses Keith Ward’s theory about
the periodization of the development of religions scriptures in the world, as described in his
book The Case of Religion. This theory has variables with the development of canonization
of al-Kafi in the mutaqaddimin, mutaakbirin, and mn’asivin eras. This study discovers
two findings. First, from a bistorical point of view, the condition of the Shia community
which experienced a crisis of hadith literature in the 4” century made the book of Al-Kafi
quickly gain bigh anthority becanse it became the need of society at that time. In addition,
there are Shia scholars mainly from the Akbbariah gronp who are aggressive in spreading,
strengthening, and sanctifying the anthenticity of the hadith of al-Kafi. Kulaini’s position
as marja’ taglid and the systematic writing of al-Kafi which was better than the previous
badith books also strengthened his authority. Even al-Kafi received recognition from Imam
al-Mahdi (throngh his messenger), is a book that meets the needs of the Shia communnity.
Second, from a political point of view, there are those a ruler who support the canonization
process of al-Kafi's authority, including the rulers of Buwaihiab in the mutagaddimin era,
the rulers of Safawiab in the mutaakbirin era, and perfected in the mn’asirin era by the
government of the Shia Republic of Iran.

Keywords: Canonization, Authority, Hadith, Shia, Al-Kafi, Al-Kulain:.

Abstrak

Penelitian ini membahas sejarah otoritas kitab al-Kafi dalam bingkai kanonisasi.
Otoritas sebuab teks keagamaan tidak terbentuk secara instan, akan tetapi ada faktor-
Sfaktor yang mendukungnya. Begitn juga kitab al-Kafi, yang merupakan kitab kanonik
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hadis terbaik dalam kelompok Syi’ah. Faktor-faktor ini melibatkan banyak pibak dan
berjalan dalam waktu yang cukup lama. Untuk melibat proses kanonisasi kitab al-Kafi,
penelitian ini menggunakan teori Keith Ward tentang periodesasi perkembangan kitab-kitab
suci agama di dunia, sebagaimana djjelaskan dalam bukunya The Case Of Religion. Teori
ini memilifei variabel dengan perkembangan kanonisasi al-Kafi baik di era mutagaddimin,
mutaakbirin, dan mu’asirin. Penelitian ini menghasilkan dua temuan. Pertama, dari
aspek bistoris, kondisi kelompok Syi'ah yang mengalami krisis literatur hadis di abad ke-4
membuat kitab Al-Kafi dengan cepat mendapatkan otoritas yang tinggi karena menjadi
kebutuban masyarakat pada saat itn. Selain itn, terdapat ulama Syi'ah utamanya dari
kelompok Akbbariah yang gencar di dalam menyebarkan, mengnatkan dan mensakralkan
kesabiban badis al-Kafi. Posisi Kulaini sebagai marja’ taglid dan sistematifa penulisan
al-Kafi yang lebih baik dari kitab hadis sebelumnya juga turut menguatkan otoritasnya.
Babkan al-Kafi mendapat pengaknan dari Imam al-Mabdi (melalui utusannya), mernpakan
kitab yang mencukupi kebutuban bidup masyarakat Syi'ah. Kedua, dari aspek politis,
adanya pihak pengnasa yang ikut mendukung dalam proses kanonisasi al-Kafi, diantaranya
adalab penguasa Buwaibiah di era mutaqaddimin, pengnasa Safawiab di era mutaakbirin,
dan disempurnakan di era mu’asirin oleh pemerintahan Republik Syi'ab Iran.

Kata Kunci: Kanonisasi, Otoritas, Hadjs, Syr'ah, Al-Kafi, Al-Kulaini

Pendahuluan

Dalam tradisi keilmuan SyT’ah, ada satu kitab yang menjadi
rujukan utama dalam beragama yang bersifat legal-formal dan
memiliki otoritas yang tinggi, yaitu kitab a/-Kafi. Kitab ini dinamakan
al-Kafi karena dianggap sebagai sebuah karya yang lengkap dan
mencukupi bagi orang-orang yang hendak mempelajari ilmu agama
dan mengamalkannya. Semua hadis di dalamnya dipercaya sajih
bersumber dari Ahk Bait.!

Tingginya otoritas kitab a/-Kafi tidak lepas dari sosok
penulisnya yang bernama Muhammad bin Ya‘qab al-Kulaini.
Ulama Syr’ah memberikan gelar Ra'is al-Mubaddisin kepada al-
Kulaini. Bahkan al-Hillt menyebut bahwa al-Kulaini merupakan
ulama paling sigah dalam hadis (ausaq al-nas fi al-hadis).” Beliau

! Samir Hasyim Habib, A~Syaikh al-Kulaini al-Bagdad: wa Kitabubu al-Kafi (Qum:
Maktab al-I'lam al-Islami, n.d.), 150.
% Jamaluddin Al-Hilli, Rja/ ‘Allamah al-Hilli Najaf: Mathbaah al-Haidatiyyah,
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tercatat pernah belajar kepada 45 guru yang ahli di bidang hadis
dan melahirkan lebih dari 35 murid yang juga menjadi ulama hadis
pada masanya.’

Mengenai corak pemikiran al-Kulaini terdapat banyak kajian
yang bermuara pada dua pendapat, yaitu antara idiologis dan
rasionalis. Faktor yang melatarbelakangi pemikiranya bercorak
ideologis adalah ketika al-Kulaini banyak belajar kepada ulama
Qum yang memiliki corak pemikiran ideologis. Pemikiran ideologis
al-Kulaini terlihat ketika meriwayatkan beberapa hadis berkenaan
dengan Imamah dan hadis larangan ijtihad 72y« dan gzyas dalam
pengambilan hukum, bahkan dianggap sebagai bid’ah yang
menjauhkan dari kebenaran.

Adalah Andrew | Newman yang menulis buku berjudul The
Formative Period of Twelver Shi'ism: Hadith as Discourse Between Qunmr
and Baghdad, yang mana di dalamnya disimpulkan bahwa al-Kulaini
termasuk tokoh ulama _4&hbari yang idiologis dan anti terhadap
rasionalitas. Buktinya adalah kritik al-Kulaini terhadap pemikiran
ulama Ugzli yang rasionalis yang ditulis di awal kitab a/-Kafi.*

Pernyataan ini dibantah oleh Ali Zuhari as-Syaraf dengan
menyatakan bahwa Andrew ]. Newman kurang jeli dalam
menganalisa pemikiran al-Kulaint. Dalam kitab Uy#/ a/-Kafi banyak
terdapat riwayat yang berbicara tentang pentingnya peran akal,
bahkan mencapai 212 riwayat. Dari sini maka tuduhan bahwa al-
Kulaini termasuk ulama A&hbari yang anti rasionalitas tidak dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.’

Mengingat pentingnya kedudukan dan otoritas kitab a/-Kaft,
penulis terdorong untuk melakukan penelitian terhadap kitab ini.
Alasan yang lain adalah kitab a/Kafijuga sering memicu ketegangan
bahkan konflik antara Syr’ah dan Sunni. Di antara riwayat yang

sering menimbulkan konflik adalah riwayat tentang Arkan al-Islim,
Tahrif al-Qur'an, Wilayah, Imamah, Mut‘ah, al-Bada’, dan Tagiyah.

n.d.), 145. Dikutip dari Jalaludin Muhammad Salih, Wiliyah al-Fagih Wa Isykaliyat al-Sult
ab al-Siyasah (Riyadh: Maktabah al-Qanun Wa al-Iqtishad, 2015), 67.
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Dalam mengkaji kitab «/-Kafi, penulis menggunakan
pendekatan yang masih tergolong baru dalam studi hadis, yaitu
kanonisasi. Pendekatan kanonisasi pada dasarnya merupakan kajian
untuk menganalisis evolusi kitab-kitab yang di sakralkan di dunia.
Doris Decker menjelaskan bahwa canonization sebagai istilah dalam
studi agama-agama diartikan sebagai “describes the process in which a set
of symbols, texts, actions, or artifacts is fixed as authoritative and normative”
(menggambarkan proses di mana sekelompok simbol, teks,
tindakan, atau artefak ditetapkan sebagai otoritatif dan normatif).’

Proses kanonisasi sangat penting untuk diteliti karena pada
dasarnya manusia selalu membutuhkan teks dalam kehidupannya.
Kemudian, sebagaimana dikatakan Wilfred Cantwell Smith,
manusia selalu punya kecenderungan meng-kitab-sucikan teks.’
Kanonisasi merupakan proses yang berkaitan dengan terbangunnya
otoritas teks di tengah-tengah komunitas tertentu. Kanonisasi
mengandaikan aksi sebuah komunitas dalam memperlakukan teks
yang mereka yakini bersifat otoritatif.

Kajian Kanonisasi dalam Studi Islam

Kajian kanonisasi memiliki daya tarik di kalangan akademisi
pada dekade terakhir ini, tidak terkecuali dalam Is/amic studies. Ada
beberapa peneliti yang melakukan kajian kanonisasi dalam studi
Islam, di antaranya adalah Ahmed El-Syamsy yang membahas
kanonisasi hukum Islam dengan bukunya yang berjudul The
Canonization of Islamic Law, A Social and Intellectual History. Buku
ini berasal dari disertasi penulisnya pada tahun 2009 di NELC
Harvard dan diterbitkan oleh Cambridge pada tahun 2015. Ahmaed

¢ Dotis Decket, The Love of Prophet Mubanimad for Jewish Woman Rayhana bint Zayd:
Transformation and Continuity in Gender Conception in Classical Islamic Historiography and Abadis
Literature, ed. oleh Nevin Reda dan Yasmin Amin (London: McGill University Press,
2020), 248. Lihat juga di Petra Baht, ““Canon/Canonization,” The Brill Dictionary
of Religion (Consulted online on 11 April 2022, 2000).

" Wilfred Cantwell Smith, Kitab Suci Agama-Agama, ed. oleh Dede Iswadi, 1 ed.
(Jakarta: Penerbit Teraju, 2005), Xv.

TASFIYAH: Jurnal Pemikiran Islam



Al-Kulaini's Canonization of Al-Kafi {119

el-Syamsy merupakan warga Amerika berdarah Mesir dan Jerman
yang saat ini mengajar di NELC University of Chicago.

Dalam buku ini, Ahmed As-Syamsy memaparkan peran
Imam al-Syafi'T dalam membangun pondasi awal hukum Islam.
Ia menyusun teori-teori Usul Fikih untuk membaca teks Al-
Qur’an dan Hadis (bayan the linguistic turn). la percaya bahwa
bahasa bisa menyampaikan makna. Tidak perlu resepsi masyarakat
tertentu untuk memahami tradisi seperti dalam konsep amal
penduduk Madinah Malik, tetapi cukup dengan Dililat al-Alfaz.
Ia menyusun ulang cara mengambil hukum dari tradisi organik
masyarakat Madinah menjadi ilmu hukum saintifik (lega/ science)
yang bersifat transparan dan memiliki metodologi sistematik.
Peran Imam al-Syafi’t dan murid-muridnya sangat nampak di dalam
menjembatani antara corak pemikiran ab/ al-hadits yang bersifat
Jama’i (communitarian) dengan ahl al-ra’yi yang menekankan radical
individnalism dalam melakukan interpretasi hukum Islam. Oleh
karena itu, Fakhruddin al-Razi menyebutkan bahwa kontribusi
Imam al-Syafi’t dalam hukum Islam (dengan #s7/ figh-nya) seperti
kontribusi Aristoles dengan teori logikanya.?

Menurut Ahmed El-Syamsy, ide Imam al-Syafi’t tentang kanon
mengalami resepsi dengan baik karena ada faktor sosial politik
yang melatar belakanginya. Selain itu, keaktifan Imam al-Syafi’1
dalam debat juga membuat ide-idenya semakin dikenal. Belum
lagi banyaknya murid Imam al-SyafiT yang mengeksplorasikan
pemikiran-pemikirannya menjadikan corak pemikiran mazhab al-
Syafi1 tersosialisasikan dengan baik yang akhirnya terkanonisasikan.

Ada juga Jonathan Brown yang meneliti hadis dengan
kajian kanonisasi dalam karyanya yang betjudul The Canonization
of al-Bukhari and Muslim: The Formation and Function of the Sunni
Hadith Canon.” Secara gatis besar, karya ini membahas tiga hal:

8 Ahmed El-Syamsy, The Canonization of Islamic Law, A Social and Intellectual
History New York: Cambridge University Press, 2013), 194.

? “Jonathan A.C. Brown,”” Wikipedia The Free Encyclopedia, 2016, https://
en.wikipedia.org/wiki/Jonathan_A.C._Brown.
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(1). Bagaimana, kapan dan kenapa Sapih Bukbari dan Sahih Muslim
mencapal posisi yang otoritatif (How, when and why Sajih
Bukhari and Sahih Muslim attained their authoritative station). (2).
Bagaimana Sabil) Bukhari dan Sapih Muslim dianggap secara ijma’
sebagai sumber otentik sekaligus sebagai ukuran otentisitas? (How
Sapih Bukhari and Muslim was considered by consensus as reliable
sources and measure of authenticity). (3). Pendekatan diakronik:
dari periode klasik hingga periode modern (Diachronic approach: from:
classical to modern period).

Dalam karyanya, Jonathan Brown melacak asal-usul Sa)ipain,
perkembangannya, dan fungsinya mengingat dua literatur hadis
tersebut dianggap otoritatif di mata kalangan tradisional Sunni.
Brown tidak mengkritik hadis-hadis dalam Sabihain, baik secara
matan maupun sanad. Brown lebih fokus mengamati proses
kanonisasi Sajipain dalam sejarah kebudayaan Islam. Dalam
bukunya, ia menjelaskan, “The study of canons and canonicity is the very
key to the secrets of a culture and its characteristic modes of thongh?”."°(Studi
mengenai kanon dan kanonisasi adalah kunci untuk membuka
rahasia suatu kebudayaan berikut karakteristik cara berpikirnya).

Oleh karena itu, di awal bukunya Brown menyatakan, “Finally,
this book is not a criticism of al-Bukhari and Muslim or their collections.
The genius, rigor and dedication of those two scholars stand beyond my reach
and abilities”. 11 (Pada akhirnya, buku ini bukanlah kritik terhadap
al-Bukhari dan Muslim maupun kumpulan-kumpulan hadis
mereka. Kejeniusan, ketelitian dan dedikasi kedua cendekiawan
itu di luar jangkauan dan kemampuan saya). Di sinilah kelebihan
karya Brown, meskipun telah membongkar secara rinci historisitas
proses kanonisasi dan otoritas Sa)ihain, namun tetap menempatkan

kedudukan Sajihain pada tempatnya.

' Jonathan Brown, The Canonization of al-Bukhari and Muslim: The Formation
and Function of the Sunni Hadis Canon.., Penjelasan Brown ini Ia kutip dari ].M Balkin
dan Sanford Levinson, Lega/ Canon (New York: New York University Press, 2000), 4.

11 Balkin dan Levinson, 4.
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Teori Keith Ward dan Kanonisasi Kitab al-Kaft

Keith Ward adalah seorang ilmuwan, tokoh agama, filosof
dan teolog asal Inggris yang juga menjadi guru besar bidang
keagamaan/keilahian (Re/gins Professor of Divinity) di universitas
Oxford."” Dia menjadi rujukan tokoh-tokoh di Barat dalam
melakukan penelitian terkait dengan perkembangan agama-agama
di dunia, seperti Kristen, Yahudi, Islam, Hinduisme, Buddhisme,
Confusianisme, dan Taoisme.

Di antara teori Keith Ward adalah tentang proses kanonisasi
perkembangan teks keagamaan yang dijelaskannya dalam buku yang
berjudul The Case For Religion (Oneworld, 2004), terutama dalam
bab The Spectrum of Spiritual Truth.®

Dalam buku tersebut, ia memetakan bahwa ada empat fase
yang harus diperhatikan dalam proses formulasi dan kanonisasi
agama-agama di dunia."* Keith Ward menganggap bahwa keempat
fase ini merupakan syarat eksistensi sebuah kelompok keagamaan.
Fase pertama adalah fase /cal yang masih menjadikan doktrin,
mitos, dan tradisi lokal sebagai mindset utama masyarakat dalam
beragama. Fase kedua adalah canonical, yaitu dengan melakukan
standarisasi tradisi dalam bentuk teks yang otoritatif. Fase ketiga
adalah ¢ritical, yaitu dengan melakukan kritik dan perbaikan secara
metodologis terhadap proses standarisasi. Dan fase keempat adalah
global yang menjadi penyempurnaan fase ¢ritical.

Keempat fase diatas memiliki variabel dengan proses
kanonisasi a/-Kafi yang dipetakan secara historis oleh Sayyid Rida

12 «“Keith Ward,” Wikipedia The Free Encyclopedia, diakses 1 Maret 2020,
https://en.wikipedia.org/wiki/Keith_Watd.

13 Keith Watd, The Case for Religion, New editio (London-United Kingdom:
Onewotld Publications, 2007), 2.

" Keith Ward, The Case of Religion (Oxford: Onewotld, 2004), 220-37. Lihat
juga di Amin Abdullah, “LINKING ULUM AL-DIIN, AL-FIKR AL-ISLAMIY AND
RASAT ISLAMIYYAH: Contributions of Islamic Science to Global Civilization,” 2010,
https://aminabd.wotrdpress.com/2010/06/20/mempertautkan-ulum-al-diin-al-fikr-al-
islamiy-dan-dirasat-islamiyyah-sumbangan-keilmuan-islam-untuk-peradaban-global/.
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al-Mu’addib dalam bukunya Tarikh al-Hadis. Pertama adalah era
miutaqaddimin, yaitu era di abad pertama sampai abad kelima." Era
ini memiliki variabel dengan fase /oca/utamanya sebelum berdirinya
dinasti Buwaih, dan dengan fase canonical utamanya pasca berdirinya
dinasti Buwaih. Kedua era mutaakbirin, yaitu abad keenam sampai

16

ketigabelas.'® Era ini memiliki variabel dengan fase ¢ritica/utamanya
dengan banyaknya polemik kajian antara ulama _Aghbariah dan
Ushuliah terhadap kitab a/-Kafi. Dan ketiga adalah era wzu ‘asirin, yaitu
abad keempatbelas sampai kelimabelas.!” Era ini memiliki variabel
dengan fase global. Produktivitas ulama SyT’ah di era ini terlihat di
abad kelimabelas setelah kemenangan revolusi Iran. Kajian ilmiah
berupa gerakan zahgig, kajian tematik, dan penerjemahan kitab
al-Kafi banyak dilakukan di masa ini sebagai penyempurna karya

sebelumnya.

Pertama, Fase Local®

Pada fase ini perkembangan agama masih berskala lokal dan
didominasi dengan berbagai mitos dan tradisi yang berasal dari para
pendahulunya. Semua bentuk tradisi, norma, hukum, kesepakatan
dan kepercayaan yang ada di ranah lokal ini lambat laun menjadi
habits of mind yang dari sinilah akan lahir yang namanya be/ief.
Contohnya adalah agama Hindu dengan ketaatannya terhadap
dewa, atau Katolik dengan penghormatannya terhadap orang-orang
kudus di sekitar mereka, atau kelompok Syi’ah dalam memposisikan
para Imam. Belief ini sangat urgent untuk menunjukkan identitas
satu kelompok.

Akan tetapi, ada problem serius yang muncul dalam fase
ini, yaitu ketika be/ief satu kelompok berhadapan dengan satu belief
kelompok lain. Banyak yang menganggapnya sebagai sebuah
ancaman, yang dengannya akan memunculkan sifat ekslusif dan

15 Sayyid Rida Al-Muw’addib, Tarikh Hadis (Qum: Amiran, n.d.), 84.
16 Al-Mw’addib, 121.

17 Al-Mu’addib, 141.

8 Watd, The Case for Religion, 220.
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saling serang terhadap kelompok lain (Opportunity to Expand). Sikap
inilah yang mendominasi dalam fase pertama ini.

Selain problem ekslusivitas beragama, dalam fase ini juga
memiliki hubungan yang belum maksimal dengan perkembangan
ilmu pengetahuan yang ada. Dalam fase ini, zzzegrated worldpie» masih
sulit tercapai karena tingginya atau kuatnya miliu para penganut
agama terhadap ajarannya yang bersifat sakral dan ghaib (supernatural
powers).

Periode lokal ini memiliki variabel dengan sejarah Syr’ah
sebelum al-kutub al-arba’ah terkodifikasikan di era mutaqaddimin.
Kultur masyarakat SyI’ah pada masa itu adalah meyakini doktrin
Imamah dengan membenarkan segala perkataan yang berasal
dari para imam. ‘Abdullah Fayyad dalam Kitab Tarikh al-Imamah
menjelaskan keyakinan masyarakat Syr’ah terhadap para Imam pada
masa itu. Semua Imam dipercaya mendapatkan ilmu langsung dari
Allah seperti Nabi, yaitu melalui ilham atau melalui mimpi atau
melalui Malaikat. Semua Imam terhindar (a’shum) dari kesalahan
dan dosa. Posisi Imam seperti Nabi."” Maka perkataan Imam
merupakan hadis.

Karena perkataan imam juga termasuk hadis, maka dapat
dimaklumi apabila dalam kitab-kitab hadis Syr’ah, perkataan para
imam jauh lebih mendominasi daripada perkataan Nabi SAW.
Berikut gambaran prosentase perbandingan antara hadis Nabi
dengan perkataan para imam dalam a/-Kutub al-Arba’ah.*’

Hadis Nabi dalam Ku#ub al-Arba‘ah

Nama Kitab Jumlah Total Hadis Jumlah Hadis Nabi
al-Kafi 16.199 hadis 2.367 hadis
Man La Yahdurubu al-Faqih 9.044 hadis 1.079 hadis
Tabib al-Abkdm 13.095 hadis 1.186 hadis
al-Istibsar 5.511 hadis 324 hadis

Y Abdullah Fayyad, Tdrikh al-Imamiah Wa Aslafihim Min as-Syi'ah (Baghdad:
Mathba’ah As’ad, 1970), 140 dan 154.
2 Amin Muchtart, Mabkota Syi'ah (Bandung: Sigabah Publika, 2015), 31.
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Berangkat dari sini maka tidak mengherankan ada yang
menyatakan bahwa sumber ajaran Sy’ah adalah Sunnah Ja‘fariyah.
Bahkan dalam kitab a/-Kaf7 jumlah hadis nabi hanya 14%.*

Dari aspek historis sosiologis, di era al-Kulaini (wafat 328 H),
masyarakat SyT’ah berada dalam masa gaibah sugra (kegaiban atau
kekosongan imam). Sedangkan kitab hadis yang berisi perkataan
Imam jumlahnya sangat terbatas dan belum memiliki sistematika
penulisan yang baik. D1 saat inilah psikologi masyarakat Syr'ah
membutuhkan sebuah teks yang lengkap, sistematis dan otoritatif
sebagai pegangan atau panduan hidup baik dalam masalah fiqih,
aqidah, maupun akhlak.*®

Ditulisnya kitab a/-Kaf menjadi solusi bagi masyarakat SyI’ah
yang menginginkan adanya teks yang lengkap yang berisi hadis Nabi
atau para imam sebagai pedoman. Dikisahkan dalam muqaddimah
kitab a/-Kafi, bahwa ada seseorang yang meminta kepada al-Kulaini
untuk menulis kitab hadis yang mencakup perkara-perkara pokok
dalam agama. Kemudian al-Kulaini menulisnya dan ketika selesai
beliau mengatakan dalam khutbahnya: *

H&Qﬂ@y@égﬁgg\zsﬂmoﬁdig@&l@é)
s oo e 3l aall ad) p el 4 sy L
Al ede dalall s domeeall JUYL @ Joally il (e
Lo 4 By Al al 3 (635 Loy Jandl e g1 23U s
sl d, 43”.\\}:%):3) ATy ade 4l

Dalam teks khutbah di atas, al-Kulaini menceritakan mengenai

adanya murid, teman, atau pengagumnya yang meminta kepada
al-Kulaini untuk menuliskan sebuah kitab ensiklopedis yang bisa

2 Muchtar, 30.

2 Al-Mw’addib, Tarikh Hadis, 85.

# Al-Kulaini, A+Kafi, “al-Madkhal”, 16-17. Lihat juga di Muhammad bin al-H
asan al-Hurr Al-Amilt, Wasa'i/ as-Syi’ah (Beirut: Dar Ihya’ al-Turas al-‘Arabi, n.d.), 63.
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dijadikan rujukan dalam beragama, dan al-Kulaini berhasil menulis
dan menyelesaikan permintaan tersebut. Tidak ada kepastian
siapa orang yang meminta kepada al-Kulaini untuk menulis kitab
tersebut. Namun, ada yang berpendapat bahwa orang tersebut
adalah Muhammad bin Ahmad bin ‘Abdullah Qada’ah Safwani
atau Muhammad bin Ibrahim Nu’mani. Muhammad bin Ibrahim
Nuwmani dikenal sebagai salah seorang azb bagi al-Kulaini dan
beliau banyak mendapatkan bantuannya dalam pembagian bab,
penulisan khutbah dan judul-judul di dalam karyanya.**

Dari sinilah maka tidak mengherankan apabila kitab a/-Kafi
langsung mendapatkan peran dan otoritasnya, bahkan dijadikan
sebagai kitab yang otoritatif, sakral dan sabih (canonical tex?).
Fenomena ini sesuai dengan apa yang dikatakan oleh Wilfred
Cantwell Smith, bahwa manusia selalu punya kecenderungan meng-
kitab-sucikan teks.*

Dalam ilmu psikologi agama, juga terdapat teori yang relevan
dengan fenomena di atas. Teori tersebut adalah teori sumber
jiwa agama. Teori ini dilandasi pemikiran bahwa keinginan dan
kebutuhan manusia tidak hanya terbatas pada kebutuhan makan,
minum, pakaian, harta benda dan segala kebutuhan duniawi lainnya.
Akan tetapi ada kebutuhan yang melebihi itu yang bersifat spiritual,
yaitu kebutuhan untuk mencintai dan dicintai oleh Tuhan. Untuk
mendapatkan kebutuhan ini diperlukan pedoman dan sosok
manusia yang menjadi teladan.

Pedoman bisa diperoleh dari teks yang otoritatif. Sedangkan
keteladanan dalam masyarakat Syr’ah bisa diwakili oleh para imam
atau tokoh ulama. Untuk memaksimalkan proses di atas, seorang
manusia harus memiliki rasa ketergantungan dan kekaguman
terthadap pedoman maupun tokoh yang diteladaninya.

Fredrick Schleimacher berpendapat bahwa yang menjadi
sumber keagamaan itu adalah rasa ketergantungan terhadap

# Al-Kulaini, A-Kdfi, “al-Madkbal”, 19.
» Smith, Kitab Suci Agama-Agama, xv.
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yang mutlak atau sakral (semse of depend). Dengan adanya rasa
ketergantungan yang mutlak dan sakral ini manusia merasakan
dirinya lemah, dan kelemahan ini menyebabkan manusia selalu
merasa bergantung atau butuh terhadap sesuatu di luar dirinya, yang
lebih tinggi kedudukannya. Dari rasa ketergantungan inilah maka
muncul konsep tentang Tuhan (yang berimplikasi pada ketaatan
dalam beragama).”

Ada juga Rudolf Otto yang berpendapat bahwa yang menjadi
sumber kejiwaan agama adalah rasa kagum terhadap sesuatu yang
berasal dari yang sama sekali lain (The Wholly Other). Perasaan kagum
yang seperti itulah yang merupakan sumber dari jiwa agama pada
manusia yang sangat esensial.”’

Kebutuhan terhadap pedoman dari teks yang otoritatif inilah
yang menjadikan kitab @/Kafi mendapatkan otoritas yang tinggi
di kalangan kelompok SyT’ah. Selain menjadi obat terhadap krisis
literasi kitab hadis pada masa itu karena banyak yang hilang, kitab
al-Kafi juga langsung dijadikan masyarakat Sy’ah sebagai pedoman
dalam beragama. Selain faktor diatas, kitab @/-Kafi juga memiliki
tazkiyah atau rekomendasi dari wakil imam, bahwa kitab a/-Kafr
adalah kitab yang mencukupi kebutuhan agama masyarakat Syr’ah,
al-Kafi Kafin 1i Syi atina.*®

Kedua, Fase Canonical®

Pada fase ini mulai dilakukan proses kanonisasi, yaitu dengan
menciptakan standarisasi, rasionalisasi dan moralisasi tradisi
keberagamaan yang pernah muncul sebelumnya dalam bentuk
teks. Dalam periode ini, kultur penyebaran agama yang awalnya
hanya bersifat lisan (07a/) berubah menjadi tulis dan lisan (oral and
written). Artinya, corak keberagamaan mereka menjadi skripturalis-

% Noet Rohmah, Psikologi Agama (Surabaya: Jakad Media Publishing, 2020), 66.

" Rohmah, Psikologi Agama.

% Abdul Husain Al-Muzaffat, Mugaddimab Usil al-Kafi, 1 ed. (Teheran: Dar
al-Kutub al-Islamiyyah, n.d.), 19.

# Ward, The Case for Religion, 221.
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tekstualis. Hasilnya adalah, aturan-aturan, kesepakatan-kesepakatan,
hukum-hukum dan tradisi-tradisi yang ada akan terkodifikasikan
dalam sebuah teks yang bersifat normatif, otoritatif, dan mengikat.
Dari sinilah sacred text yang bersifat final dan absolut terbangun
untuk standarisasi dalam beragama. Dalam proses kanonisasi ini
juga mulai banyak pihak-pihak yang membuat klaim kebenaran
dalam beragama (religious truth claims) seperti melakukan sakralisasi
terhadap moral, kultur, dan mitos.

Dalam khazanah keilmuan Syr’ah, periode kanonikal memiliki
variabel dengan kondisi masyarakat Syi’ah pasca penulisan kitab
al-Kafi, utamanya di masa dinasti Buwaihiah. Dimasa ini, penguasa
Buwaih melakukan intruksi besar-besaran kepada para Ulama Syiah
untuk melakukan kodifikasi kitab hadis Syi’ah sebagai pedoman teks
beragama yang normatif dan otoritatif. Dimasa inilah kanonisasi
kutub al-arba’ah dilakukan dan kitab a/-Kafi menjadi kitab hadis
paling otoritatif dalam Syi’ah.

Dinasti Buwaih adalah dinasti Syi’ah yang kekuasaannya
berawal dari tahun 334 H. dan berakhir tahun 447 H. ‘Abd al-Rasul
al-Gaffar menjelaskan bahwa para pemimpin dinasti Buwaihiyah
memiliki perhatian yang tinggi terhadap para ulama dan ilmuwan.
Mereka membangun banyak madrasah dan markas-markas
keilmuan. Fenomena sejarah buwaih ini juga dijelaskan oleh Ibn
al-Asir dalam Kitabnya a/-Kawil fi al-Tarikh.”

Selain menfasilitasi para ilmuwan, dinasti Buwaih juga
memberikan fasilitas bagi para ahli hadis Syr’ah untuk melakukan
kodifikasi hadis-hadis Syr’ah. Di antara motif dinasti Buwaih dalam
hal ini adalah untuk mengimbangi perkembangan produktivitas
ulama hadis Sunni dalam melakukan kodifikasi kitab-kitab hadis,
utamanya pada era ‘Abbasiyah. ‘Abbas Rasyad Ma’tuq dalam kitab
al-Hayah al-Tlmiyah i al-Traq Khilal al-“Asr al-Buwaihi menyebutkan,
bahwa di antara ulama hadis Sy’ah (yang juga merupakan murid-

* Abd al-Rasul al-Gaffar al-Kulaini wa Al-Kafi, a/Kulaini wa al-Kafi (Qum:
Muassasah an-Nast al-Islami, 1416), 264.
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murid al-Kulaini) pada masa itu yang didukung dan difasilitasi
oleh penguasa adalah sebagai berikut: Abu al-Qasim ‘Al bin
Ahmad al-‘Alawt al-Kuft (w 352 H.), Abu ‘Abdillah al-Nu’mant (w.
360 H.) — murid al-Kulaini, Abu al-Hasan al-Qummi (w 368 H),
Abu al-Qasim Ja’far al-Qummi (w. 369 H.), Abu Ja’far Muhammad
al-Saduq (w. 381 H.), dan Abu al-Fadl asy-Syaibani (w. 387 H.).”!

Dari data di atas, kita dapatkan bahwa banyak di antara
ulama-ulama hadis yang mendapatkan dukungan penguasa Buwaih
berasal dari murid-murid al-Kulaini. Hal inilah yang menjadikan
kitab a/-Kafi secara cepat mendapatkan otoritasnya. Kitab a/-Kafi
pada era dinasti Buwaih juga menjadi rujukan para ulama dalam
melakukan kajian atau penelitian di bidang hadis dan figh. Beberapa
tokoh penting di bidang hadis dan figh mendapatkan dukungan
penguasa Buwaih menguatkan otoritas Kitab a/Kafi.

Dalam kitab Fihrisat, al-Tust menjelaskan bahwa Abu Fadl
al-Syaibani merupakan tokoh ulama hadis Syr'ah yang di support
oleh penguasa Buwaih dan masuk dalam kategori orang yang paling
banyak membacakan hadis-hadis al-Kulaini dalam kitab a/-Kaf7
kepada masyarakat Syi’ah.”

Begitu juga Syeikh al-Saduq yang merupakan murid al-
Kulaini. Setelah selesai melakukan perjalanan ilmiah, al-Saduq
dijadikan oleh penguasa Buwaih sebagai pemimpin bauzah yang
ada di kota Ray. Beliau banyak mengajarkan dan menyebarkan
hadis yang dimilikinya, utamanya dari kitab #/-Kafi serta menulis
banyak karya di bidang hadis. Selain itu, pemimpin Buwaih juga
menfasilitasi al-Saduq untuk melakukan berbagai diskusi ilmiah
dalam mengenalkan ajaran Imamiyah terutama dengan ulama-
ulama Sunni. Fuad Suzkin dalam kitabnya Tarikh al-Turas al-‘Arabi
menjelaskan bahwa di masa dinasti Buwaih, al-Sadaq merupakan
ulama hadis yang dekat dengan penguasa, terutama dengan Rukn

! Rasyad ‘Ibad Ma’tuq, A~+Hayah al-limiyyab fi al-Iraq Khilal al-Ashr al-Buwaibi
(Makkah: Ummul Qura University, 1990), 101-13.

*2 Abu Ja’far Muhammad bin Hasan Al-Tust, Fibrisat Kutub al-Syi’ab wa Usilibim
(Qum: Maktabah al-Muhaqqiq ath-Thaba’thaba’i, n.d.), 394-95.
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al-Daulah yang merupakan pemimpin dinasti Buwaih.” Ini artinya,
al-Saduq mendapatkan dukungan penuh dari penguasa dinasti
Buwaih dalam menyebarkan karya literasinya di bidang hadis.
Selain menyebarkan kitab al-Kafi, Ia juga menulis kitab hadis yang
akhirnya juga menjadi kitab kanonik, yaitu kitab Man La Yahdurubu
al-Faqih (salah satu kutub al-arba’ab).

Ada juga Syekh al-Mufid yang merupakan tokoh ulama
Syr’ah yang ahli di berbagai keilmuan utamanya figh dan ilmu
kalam dan mendapatkan dukungan penuh dari penguasa dalam
mengembangkan aktivitas keilmuannya. Al-Mufid diberikan
tasilitas untuk memimpin bauzgah bahkan sebagai imam marja’
pada masanya. Beliau juga diberikan fasilitas untuk melakukan
dialog dengan banyak ulama dari berbagai mazhab (terutama
Sunni) untuk membela dan menguatkan mazhab Syr’ahnya.
Maka tidak mengherankan apabila keilmuannya diakui baik dari
kalangan Sunni maupun Syr'ah. Pemimpin Buwaih yang bernama
‘Adud al-Daulah sering mendatangi rumah al-Mufid dan berkata,
memohonlah, maka apa yang kamu inginkan akan saya kabulkan.
Umurnya mencapai 76 tahun dan karyanya lebih dari 200 kitab.**
Peran al-Mufid dalam memberikan otoritas kitab a/-Kafi adalah
perkatannya dalam kitab Tashih Itigadat al-Imamiyah bahwa kitab
al-Kafi merupakan kitab yang paling tinggi kedudukannya dalam
masyarakat Syr’ah dan juga paling banyak memberikan faidah dalam
menjelaskan masalah keagamaan.”

* Fuad Suzkin, Tarikh al-Turis al-“Arabi, 3 ed. (Riyadh: Idarah ats-Tsaqafiyyah,
1991), 301.

* Suzkin, Tarikh al-Turas al-“Arabi. Rincian biografi al-Mufid bisa dirujuk juga
dalam: Al-Tust, Fibrisat Kutub al-Syr ab wa Ustlibin, 226. Tarikh Bagdad, 111:, al-Muntaz,
im N, 1112, al-Zari'ah 11, 209, Mizan al-1'tidal, 1V, 30, Rijal Najasyi, 283-287, dan
Fibrisat al-Tusi, 157-158

» Al-Mufid, Tashih 1tigadat al-Imamiyah (Qum: Mu’tamar al-Alamy Lialfiyyati
as-Syeikh al-Mufid, n.d.), 70.
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Ketiga, Fase Critical®

Munculnya fase ini disebabkan adanya respon dari berbagai
pihak terhadap sikap ortodoksi dalam beragama yang menganggap
final norma-norma yang ada dalam sebuah teks. Dalam periode
ini, proses falsifikasi mulai dilakukan untuk menguji tradisi yang
sudah baku atau mendapat klaim kebenaran dari kelompok ortodok.
Dalam periode ini, norma-norma dan kesepakatan-kesepakatan
yang sudah menjadi final dalam sebuah teks harus siap menerima
dua tantangan, yaitu the principle of evidentalism dan the principle of
antononzy.

The principle of evidentalism menuntut suatu norma harus
berdasarkan bukti-bukti riil dan empiris di lapangan dan terhindar
dari perilaku sosial-keagamaan yang dianggap menyimpang dari
asas kepatutan dan akal sehat (common sense). Adapun the principle of
antonorzy menuntut suatu norma, khususnya yang berhubungan
dengan masalah moral tidak didasarkan atas otoritas. Dalam periode
inilah budaya berpikir kritis mulai berkembang pesat dengan
ditandai banyaknya aktivitas penelitian (research). Dari banyaknya
research inilah para ulama Syi’ah mulai memilah dari sebuah sacred
teks antara faith dan tradition, antara essense dan manifestation, antara
fedeistic subjectivism dan scientific objectivism, antara believer dan spectator,
antara gati dan ganni, dan antara sawabit dan mutagayyirat.

Dalam khazanah keilmuan Syr’ah, periode kritikal terjadi di era
muta akhirin dari abad keenam sampai abad ketigabelas. Puncaknya
adalah dimasa kejayaan dinasti Shafawiah. Hal ini terlihat jelas
dengan adanya berbagai aktivitas ilmiah seperti gerakan syarhisasi
kitab a/-Kafi, perumusan metodologi kitab a/-Kafi, dan proses kritik
dan falsifikasi otentisitas sanad dan matan «/-Kafi. Pada periode
inilah level otoritas sebuah teks dirumuskan meski harus melalui
polemik yang cukup ketat.

Muhammad ‘Ali Mahdaw1 dalam artikelnya yang berjudul
Dirasah Fi Tatawwur Harakah Tadwin Wa Nasyri al-Hadis Fi al-

¥ Ward, The Case for Religion, 223.
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Asri al-Safawi yang dimuat dalam majalah a/- Ulim al-Insaniyah
Iran menjelaskan bahwa dinasti Safawi memiliki peranan yang
penting dalam membangkitkan ulama Syr’ah untuk melahirkan
karya-karya di bidang hadis setelah mengalami kelesuan intelektual
selama beberapa abad. Pada masa ini, para ulama Sy’ah berlomba-
lomba melakukan Syarah kitab-kitab hadis dan figh terdahulu
dan melakukan gerakan zadwin atas riwayat-riwayat yang ada serta
menterjemahkan riwayat-riwayat yang berasal dari para Imam. Selain
itu, ulama Syr’ah juga banyak melakukan dialog antar pemikiran dan
mazhab schingga perkembangan keilmuan sangat pesat.”’

Di antara faktor penting yang mendorong produktivitas karya
dalam gerakan keilmuan di atas adalah perseteruan dan persaingan
ulama SyT’ah dengan dukungan penguasa Safawiyah terhadap
ulama Sunni dari dinasti Utsmaniyah yang memiliki produktifitas
karya yang tinngi dalam bidang hadis dan juga sering melancarkan
tuduhan negatif terhadap ajaran Syr’ah. **

Adapun di antara nama-nama tokoh ulama SyT’ah yang
mendapatkan dukungan bahkan diberikan jabatan atau gelar khusus
oleh penguasa dinasti Safawiyah adalah sebagai berikut: (1). ‘Alf al-
Karki al-Amili (w. 940 H.). Ia diundang oleh penguasa Safawi yang
bernama Syah Isma’il ke Iran untuk menyebarkan dan mengajarkan
ajaran mazhab Syr’ah Imamiyah. Merupakan tokoh yang pertama
kali mengatakan bahwa fugaha’ Syr’ah merupakan wakil ‘@z dari
Imam Mahdi.”” (2). Kamaluddin Darwis Muhammad bin al-Hasan.
Beliau adalah tokoh Syr’ah pertama di era dinasti Safawiyah yang
menyebarkan hadis-hadis Syr’ah.*’

(3). Baha’ al-Din al-Amili (w. 1030 H.). Ia mendapat gelar

¥ Muhammad ‘Ali Mahdawi, “Dirasah Fi Tatawwur Harakah Tadwin Wa Nasyti
al-Hadis F1 al-‘Asri al-Safaw1,” Majalah Insaniyyab Iran, no. 13 (20006): 127.

* Mahdawi, 127-46. Semua faktor yang ada di sini penulis ringkaskan dari
artikel ilmiah yang ditulis oleh Muhammad ‘Ali Mahdaw.

¥ Colin Tutnet, Al-Tasyayyu’ wa al-Tahawwul fi al-Asri al-Safawi, ed. oleh Husain
All ‘Abd Al-Satir (Baghdad: Kafah Huquq an-Nashr, 2008), 147, 156.

“ Ja’far Al-Muhajir, A/-Hijrah al-‘Alamiyah Tl Irin fi al-Asri al-Safawi (Beirut:
Dar ar-Raudah, 1989), 138.
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Syaikh Islam dari penguasa. Merupakan penulis kitab Kasyku/yang
terkenal dan tersebar di Mesir dan Iran.*' (4). Muhammad Bagqjr al-
Majlist (w. 1111 H.). Ia hidup di masa akhir kepemimpinan dinasti
Safawi dan meninggal sekitar 23 tahun sebelum runtuhnya dinasti
Safawi. Beliau mendapatkan gelar Syakh al-Islam dari pemimpin
Syah Sulaiman. Karyanya sangat banyak di antaranya adalah Bzjar
al-Anwar yang menghimpun hadis-hadis dati a/-kutub al-Arba’ah dan
juga Mir'at al-‘Ugnl yang merupakan syar dari Kitab a/-Kafi karya
al-Kulaini.** (5). Ahmad bin Muhammad al-Ardabili (w. 993 H.).
dikenal juga dengan al-Muqaddas al-Ardabili.” (6). Muhammad
Bagqir al-Astarabadi (w. 1041 H.). Merupakan tokoh ulama Syr’ah
yang memiliki kontribusi mendirikan madrasah di kota Isfahan.*
(7). Al-Hurr al-Amili. Beliau merupakan Syaikh al-Islim pasa masa
Syah Thahmasb dan Syaikh al-Islam di ibu kota Iran yaitu Isfahan
pada era Syah Isma’1l I1. Merupakan penulis Kitab Wasa il as-Syi’ah
Iia Tahsil Masa'il al-Syariyab. (8). Al-Faid al-Kasyani (penulis kitab
al-Wafi).

Pada era ini, terjadi konfrontasi dikalangan ulama Syi’ah
antara Akbbariah dengan Ushuliah dalam menentukan otentisitas
kutub al-Arba’ah. Andrew ]. Newman memetakan perbedaan cara
pandang aliran Agbbariyah dengan Usiliyah dalam sebuah artikel
di jurnal yang berjudul “The Akbbari-Usli Dispute: in Late Safawid
Iran”.*> Berikut beberapa poin penting perbedaan cara pandang
Akbbari dan Usls:

1 All Al-Wardi, “Al-Daulah al-Safawiyah wa al-Tasyayyu,” in a/-Safawiyab al-
Tarikh wa al-Sira’ wa al-Rawasib (Dubai: Markaz al-Misbar, 2011), 32, 33.

2 Al-Wardi, 37, 38.

¥ Al-Muhajir, A/-Hijrah al-‘Alamiyah 1l Iran fi al-Asri al-Safawi, 195.

" Turnet, AFTasyayyn’ wa al-Tapawwul fi al-Asri al-Safawi, 181.

* Andrew J. Newman, “The Akhbari-Uguli Dispute: in Late Safawid Iran,”
Bulletin of the School of Oriental and African Studies 55, no. 2 (1992): 23-36.
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No Akhbariyah Usuliyah
01 Ijtihad tidak diperbolehkan Ijtihad merupakan keharusan bagi ula-
dilakukan oleh siapapun ma yang memiliki kualifikasi

02 Sumber hukum al-Qur’an dan Sumber hukum dalam Islam adalah al-
al-Sunnah Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Ijtihad atau
rasionalitas manusia

03 Hukum Islam harus didasar- Hukum Islam bisa dilandaskan kepada
kan kepada dalil yang gar7 dalil yang ganni

04 Klasifikasi hadis hanya dua Klasifikasi hadis ada empat yaitu: Sabib,
yaitu Sabibh dan da'if Hasan, munwasaq, dan da‘if

05 Hadis Sabih adalah hadis yang Hadis Sabih adalah hadis yang diri-
diakui validitasnya oleh para wayatkan oleh imam yang adi/
imam yang wzasin

Polemik ini mempengaruhi sikap para ulama dalam melihat
otoritas hadis a/-Kafi. Dalam hal ini terbagi menjadi 3 kelompok.
Pertama kelompok Usiliyah meyakini bahwa tidak semua riwayat
yang ada dalam a/-Kafi Sabih, akan tetapi harus diteliti terlebih dahulu
sanad dan matannya. Keduna kelompok Ugsziliyah yang meyakini
kesahihan hadis al-Kafi secara makna, akan tetapi secara sanad harus
diteliti dengan metode muta’akbkhirin. Dan yang ketiga adalah
Akbbariyah yang berkeyakinan bahwa semua riwayat a/-Kafi adalah
sahih sebagaimana sikap kaum Sunni terhadap Sahih al-Bukhari.*®

Dari polemik diatas, para ulama Syi’ah melakukan rekonstruksi
pembagian hadis menjadi 5 macam yaitu sahib, hasan, muwasaq, gawi,
dan da if. Rekonstruksi ini digunakan oleh ulama muta’akbirin untuk
mengklasifikasi hadis a/-Kafi. Berikut datanya kami paparkan
dalam bentuk tabel dari versi al-Majlisi,*” al-Turaihi,* al- Bahrani,"”

6 Al-Kulaini, A+Kafs, “al-Madkbal”, 95-96.

* Muhammad Baqir Al-Majlisi, Mir'at al- Ugsil, Mugaddimah (Teheran: Dar al-
Kutub al-Islamiyyah, n.d.), 436-37.

* Fakhruddin Al-Turaibi, Jawi’ al-Magal Fi Ma Yata’allag Fi Apwal al-Hadis Wa
al-Rjjal (Beirut: Muassasah at-Tarikh al-Arabi, 2011), 193.

Y Yusuf Ibn AHmad al-Bahrani, Lu’u’ al-Bapraini Fi al-ljazat wa Tarajinr Rijal
al-Hadjs, 1 ed. (Maktabah Fakhrawi, 2008), 237.
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al-Tahrani,”® Bahr al-‘Ulim,”" dan al-Naisaburi,”® dan Hasyim
Ma’raf.>

Kategori Versi al-Majlisi, Versi al- Versi Bahr Versi
No Hadis al- al-Turaihi, dan al-‘Ulum dan Hasyim

Kafi B el e v
1 Sabih 5072 5072 5072 5072
2 Hasan 144 144 140 144
3 Munasaq 1118 178 1118 1128
4 Qawiy 302 302 302 302
5 Daif 9485 9485 9489 9485

Keempat, Fase Global™*

Ward menjelaskan bahwa periode ini merupakan
penyempurnaan dari periode kritikal, yaitu dengan memunculkan
kesadaran di masyarakat bahwa semua agama tidak lepas dari
fenomena global keberagamaan manusia. Setiap agama memiliki
klaim kebenaran (#ruth claim) yang khas dan unik karena muncul
dan berkembang dalam konteks yang berbeda. Karena agama tidak
bisa lepas dari ruang historis-empiris, maka sudah sepantasnya
bisa membuka diri untuk dikaji dengan paradigma keilmuan sosial
ataupun yang lain.

Apabila dikaitkan dengan proses kanonisasi a/-Kafs, periode
keempat terlihat di era mu ashirin utamanya ke-14 dan ke-15 ketika
Republik Iran berdiri dengan berbagai program keilmuannya dan
pendirian markas ilmiah di bidang hadis. Sayyid Rida al-Mu’addib
dalam bukunya Tarikh al-Hadis menggambarkan bahwa di antara
bentuk dukungan pemerintah Republik Iran dalam pengembangan
karya di bidang hadis adalah sebagai berikut:® (1). Ditulisnya

50 Agha Buzurg At-Tehrani, A/-Zari’ah, 17 ed. (Beirut: Dar al-Adhwa, n.d.), 245.

S Bahr AL-Uliim, A~Faa'id al-Rijiliyah (Maktabah al-llmaini, n.d.), 331.

*2 Pjaz Husain al-Naisaburi Al-Kuntuti, Kasyf al-Hujub wa al-Astar An Asma’
al-Kutub wa al-Asfar (Qum: Maktabah Ayatullah al-Udhma al-mar’asyi, n.d.), 419.

¥ Hasyim Ma’raf Al-Hasani, Dirasab fi al-Hadis wa al-Mupaddisin (Beirut: Dar
at-Ta’aruf, n.d.), 136-37.

3 Watd, The Case for Religion, 226.

5 Al-Mwaddib, Tarikh Hadis, 141.
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kitab-kitab hadis bergenre mustadrakat atas kitab hadis terdahulu;
(2). Ditulisnya kitab-kitab hadis secara tematik seperti kitab hadis
tentang do’a. (3). Gencarnya para ulama dalam melakukan gerakan
kodifikasi hadis dalam bentuk kitab #zausi‘at (ensiklopedi) hadis. (4).
Munculnya gerakan ijya’ al-turas (menghidupkan penelitian terhadap
karya Kitab hadis terdahulu) dan melakukan 7z)giq atasnya.

(5). Adanya zadwin atau kodifikasi kitab hadis dirayah model
baru; (6). Banyaknya ditulis kitab-kitab masanid; (7). Banyaknya
ditulis z&htisar dari kitab-kitab induk hadis; (8). Adanya zadwin atau
kodifikasi kitab ma‘ajim; (9). Banyaknya ulama yang melakukan
penelitian terhadap naskah dan makbtutar hadis terdahulu; (10).
Kodifikasi kitab-kitab hadis yang berhubungan dengan tafsir; (11).
Penulisan kitab-kitab hadis yang bergenre kitab figh hadis dan kitab
syarh; (12). Mendirikan markaz ilmiah untuk melakukan penelitian
hadis; (13). Penulisan kitab ilmiah, majalah, dan jurnal di bidang
hadis; (14). Komputerisasi atau digitalisasi kitab hadis.

Di era ini muncul polemik antara ulama wshuli dan ulama
akbbari dalam perumusan ilmu dirayah hadis. Konsekuensi ilmu
dirayah akan menjadikan banyak hadis a/Kafi yang didhaifkan.
Alf ‘Abd al-Zahrah dalam kitabnya Mustadrak al-Kafi mengkritisi
kodifikasi dan klasifikasi hadis (¢mu dirayah) yang mirip dengan
Sunni apabila diterapkan dalam kitab #/Kafi. Hal ini dikarenakan,
metodologi kritik hadis tersebut ranahnya adalah ijtihad dan
tidak bisa dipakai untuk menafikan otoritas riwayat a/-Kutub al-
Arba‘ab yang gat’i. Selain itu, apabila metodologi kritik hadis ini
diterapkan, maka akan banyak hadis Syr'ah dalam kitab a/-Kaf7
yang terbuang. Selain itu, bagaimana mungkin seorang al-Kulaini
banyak meriwayatkan hadis da%f sementara para ulama telah
bersepakat bahwa al-Kulaini adalah orang yang paling dipercaya
dalam meriwayatkan hadis (ausaq al-nas wa asbatubum fi al-hadis),
bahkan beliau pernah menyatakan dalam mukaddimalnya bahwa
riwayat yang ada dalam a/-Kafi merupakan riwayat yang sahib
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(bi al-asar al-sahihah).”® Pernyataan ini meskipun lemah secara
metodologis dan bertentangan dengan pendapat ulama #shul
Syt’ah, akan tetapi tidak sedikit masyarakat Syi’ah kontemporer
yang membenarkannya.

Diantara ulama #shuli yang telah melakukan kajian terhadap
al-Kafi adalah al-Majlisi. al-Majlist menyatakan bahwa setelah
mengkaji kitab a/-Kafi, disertai dengan membandingkan karya ulama
mutaqaddimin tentang al-Kafi seperti yang dilakukan oleh al-Sadugq,
al-Mufid, dan al-Tabrasi, beliau menyimpulkan adanya kesalahan
yang dilakukan dalam menulis ulang kitab #/-Kafi, utamanya di era
setelah al-Mufid.”” Beliau juga menyatakan bahwa dalam kitab
al-Kafi ada hadis-hadis dhaif yang ditambahkan (z4%dah) dan juga
hadis-hadis yang dirubah (za)rif).”

Dalam mukaddimah kitab Mir at al- Ugsiljuga dijelaskan, bahwa
setelah melakukan kajian secara mendalam tentang hadis-hadis a/-
Kafi, didapatkan bahwa jumlah hadis yang ada dalam kitab a/-Kaf7
adalah mencakup 16.199 hadis. Adapun status riwayatnya adalah:*

No Kategori Hadis Jumlah
1 Sahi 5072
2 Hasan 144
3 Muwassaq 1118
4 Qowi 302
5 Da’if 9485

Di era ini juga banyak bermunculan karya yang bergenre
dirasah naqdiyah seperti Difa‘ “An al-Kafikarya Samir Hasyim Habib al-
‘Amidi. Dalam kitab ini, penulis kitab berusaha menguatkan otoritas
al-Kafi dengan mengkritisi setiap tuduhan negatif terhadap riwayat
al-Kafi sering dilontarkan oleh kelompok Sunni. Di antara tuduhan

> All ‘Abd al-Zahrah Al-Fahham, Mustadrak a/-Kafi (Iraq: Atabah Husainiyyah
al-Mugaddasah, 2015), 84-87.

7 Muhammad Baqir Al-Majlisi, Mir'at al-Ugsil, Mukaddimah, 2 ed. (Teheran:
Dar al-Kutub al-Islamiyyah, n.d.), 425.

38 Al-Majlist, Mir'at al- Ugqil, Mugaddimab, 427, 429, 430.

> Al-Majlisi, 436-37.
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negatif yang dikritisi dalam kitab ini adalah riwayat tentang iwamab.
Untuk menguatkan otoritas hadis zzamah dalam kitab a/-Kaf, di awal
pembahasan, penulis kitab memberikan dalil ‘agliyah dan nagliyab.
Secara agli, suatu umat harus memiliki pemimpin, dalam skala mikro
saja Nabi menganjurkan untuk menunjuk pemimpin ketika safar.
Apabila tidak ada pemimpin, maka syariat akan ditinggalkan dan
umat akan mengalami fanazu’ karena mengikuti egonya masing-
masing.” Adapun mengenai kemaksuman imam, hal ini diperlukan
karena posisi imam sebagai tolok ukur dalam mengis/ah kesalahan
umat. Seorang imam mendapatkan amanah menjaga umat agar
terbebas dari dosa, maka Allah menjaga kemaksuman mereka.®!

Argumen ulama Syi’ah kontemporer tentang Imamah ini
banyak dikritisi oleh ulama Sunni. Diantaranya adalah Ali Ahmad
as-Salus dalam bukunya Ma'a I#sna ai-Asyariyab fi al-Ushul wa al-Furn’
yang mencounter kesalahan ulama Syi’ah dalam memahami ayat dan
hadis tentang Imamah.®” Ahmad Syalabi juga menganalisa secara
historis bahwa dokrin imamah dalam Syi’ah merupakan rekaan palsu
dari orang yang mengaku dirinya Syi’ah.”® Bahkan J. Wellhausen
menyebut bahwa doktrin imamah lebih dominan bersumber dari
orang-orang Yahudi datipada orang Persi.*

Di antara kitab yang juga tidak luput dati para ulama »z'asirin
dalam membahas a/-Kafi adalah kitab Faharis dan Ma ajim. Tujuannya
adalah untuk mempermudah para peneliti a/-Kafi dalam mencari
matan hadis. Diantaranya adalah Fabras Apadis Uszil al-Kafi, Fabras
Abadis Furn’ al-Kafi, dan Fahras Apadis al-Raudah Min al-Kafi, yang
disusun oleh tim dari Majma al-Buhus al-Islamiyah, diterbitkan di
Iran tahun 1409 H. Ada juga dalam bentuk kitab maudhu’i (tematik).

% Samir Hasyim Habib Al-“Amidi, Difa* “An al-Kafi, 1 ed. (Qum: Markaz al-
Ghadir li ad-Dirasah al-Islamiyyah, 1995), 99-100.

6t Al-‘Amidi, 69.

% Ali Ahmad as- Salus, Ma'a Itsna ai-Asyariyah fi al-Ushul wa al-Furn’ (Riyadh:
Dar al-Fadhilah, 2003), 23-156.

% Ahmad Syalabi, Mawusu’at at Tarikh al-Islami, 2 ed. (Mesir: Makabah an-
Nahdhah, 1978), 179.

¢ Ahmad Amin, Fajrul Isiam (Beirut: Dar al-Kutub al-Arabi, 1969), 276-77.
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Diantaranya adalah: (1). Mapasin al-Akblaq wa Masawinba nin al-Usil
al-Kafi dan Al-Du’a’ Fadlnbu wa Adabihu min Usil al-Kafr karya As’ad
Sayyid Kazim; (2). Tauhid Asma wa al-Sifat al-llahiyah Baina Sahi) al-
Bukhari wa al-Kafi I al-Kulaini karya Ahmad Hasan ‘Ubaidillah yang
menjelaskan hadis-hadis tentang tauhid aswa’ wa sifat dalam kitab
al-Kafi dan mengkomparasikan dengan kitab Sajih al-Bukhari.

(3). Mangif al-Imamiyah min al-Qur'an wa al-Ashab min Khilali
Marwiyat al-Tafsir fi Kitab al-Kafi li al-Kulaini karya Muhammad bin
‘Abd al-‘Aziz yang menjelaskan tentang hadis-hadis tafsir al-Qur’an
dalam kitab a/-Kafi tentang imamab; (4). AL-Nubiwah wa al-Anbiya’
Alaihim al-Salam Baina Sahih al-Bukhari wa al-Kafi li al-Kulaini karya ‘Alt
‘Abd al-Rahman. Kitab ini membahas konsep kenabian berangkat
dari hadis-hadis a/-Kdf..

Ada juga Tartib Asanid al-Kafi yang ditulis oleh al-Burujurdi.
Kitab ini ditulis sebanyak 7 jilid, dan disempurnakan oleh Mahmud
Duryab al-Najaft menjadi 11 jilid yang diterbitkan di Qum oleh
Muassasah Ayatullah al-Udhma al-Burujurdi. Kitab ini menjelaskan
semua sanad dalam kitab a/Kafi secara sistematis dan berurutan
berdasarkan huruf abjad.

Di antara sekian banyak cetakan Kitab a/-Kafi yang di terbitkan
di era mu'asirin, cetakan Dar al-Hadis merupakan cetakan terbaik.
Sebagaimana dijelaskan pada bab sebelumnya, Markaz Dar al-Hadis
merupakan lembaga terbaik yang disupport oleh pemerintahan
Republik Syr’ah Iran dalam melahirkan karya-karya penting Syr’ah.
Dalam menyusun hadis a/Kafi, Markaz Dar al-Hadis membentuk
Tim khusus yang terdiri dari ulama SyT'ah mu'asirin yang memiliki
keahlian di bidang Tahqiq dan kritik hadis, baik dari aspek sanad
maupun matan. Karya ini diterbitkan sebanyak 16 jilid yang mana
jilid 1 berisi a/-Madkhal sebagai pengantar. Dalam pengantar inilah
dijelaskan banyak hal tentang marhalah tahgiq dan metodologi
penyusunan naskah a/-Kafi.*>

% Al-Kulaini, A-Kdfi, “al-Madkhal”, 113-34.
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Penutup

Dari pemaparan di atas, didapatkan kesimpulan bahwa
dengan teori Keith Ward, penulis menemukan faktor-faktor yang
melatarbelakangi kanonisasi otoritas a/-Kafi. Di antaranya adalah:
Pertama, dari aspek historis, adanya krisis literasi hadis di era klasik
pra penulisan a/-Kafi disebabkan sistematika penulisan yang tidak
lengkap. Kedna, kelengkapan al-Kulaini dalam mengumpulkan hadis-
hadis Ugzl awwaliyah dan sistematika penulisannya yang lebih baik
dari kitab hadis sebelumnya juga menjadi faktor utama tingginya
otoritas al-Kafi. Ketiga, Psikologi masyarakat Syr'ah yang merasa
butuh dan bergantung kepada sebuah teks yang otoritatif sebagai
pedoman beragama, utamanya ketika masa kegaiban imam. Keenzpat,
Posisi al-Kulaini sebagai ulama hadis dan marja‘ taglid masyarakat
Syr’ah yang dikagumi secara moral maupun keilmuan. Kelima,
diakuinya kitab @/Kafi oleh wakil imam (safir) sebagai kitab yang
mencukupi kebutuhan seseorang dalam beragama (a/-Kafi Kafin /i
Syiatina). Keenam, di era mutaakhbirin, otoritas a/-Kafr semakin kuat
dengan banyaknya kajian a/-Kdfi yang menjadi rujukan ulama dalam
menyikapi berbagai masalah keagamaan baik Usz#/ maupun Furi',

Adanya dialektika klasifikasi baru dalam menilai hadis di
era ini tidak mengurangi tingginya otoritas «/-Kafi, tetapi justru
semakin memperkaya dan menguatkan otoritas a/-Kafi. Ketujub, di
era mu'‘dsirin, ototitas al-Kafi dikuatkan dengan banyaknya karya
yang memudahkan, menyempurnakan, dan mencounter tuduhan
negatif terhadap a/-Kafi. Selain faktor di atas, aspek politis dari
peran penguasa dalam kanonisasi a/-Kafi juga tetlihat, baik di era
mutagaddimin, mutaakbkhirin, maupun nu ‘asirin. D1 era mutaqaddinin,
ada dinasti Buwaihiyah yang memiliki peran penting dalam
kodifikasi dan kanonisasi a/-Kafi. Di era mutaakhkbirin, penguasa
dinasti Safawiyah memiliki peran penting dalam men-support ulama
hadis dalam menyempurnakan kitab a/-Kafi. Adapun di era »u ‘asirin,
peran penguasa Republik Iran sangat nampak dalam men-support
ulama hadis. Berbagai fasilitas belajar hadis dan program zahgiq
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digencarkan. Publikasi dan pengembangan corak kajian kitab a/-
Kafi banyak dilakukan di era ini untuk mensosialisasikan kepada
masyarakat luas.|]
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